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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pelaksanaan
Ibadah Shalat Remga Karang Taruna Kelurahan Tangkerang Barat kecamatan
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru Tinjauan Antara Hukum Diyani dan Hukum
Qada’i

Penelitian ini dilaksanakan pada remga Karang Taruna Kelurahan
Tangkerang Barat kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru dengan jumlah
sampel sebanyak 21 orang dengan teknik purposive sampling. Data-data
dikumpulkan dengan metode wawancara, angket, dan observasi. Sedangkan
analisa data dilakukan dengan teknik analisa data kualitatif dan teknik analisa data
kuantitatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi dan pelaksanaan ibadah shalat remga Karang Taruna
Kelurahan Tangkerang Barat kecamatan Marpoyan Damal K ota Pekanbaru.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya shalat bagi remgja Karang
Taruna Kelurahan Tangkerang Barat Kecamatan Marpoyan Damai Kota
Pekanbaru pada dasarnya adalah diyani, yang terserah kepada kebijakan individu-
individu tertentu, tetapi dikarenakan gejaanya berkembang terus sehingga
melibatkan kepentingan lebih dikarenakan ggaanya berkembang terus sehingga
melibatkan kepentingan lebih banyak orang seperti kepengurusan Karang
Tarunanya, alokasi waktu dan tempat, kurikulum tentang pembelgjaran shalat dan
lain sebagainya, maka ia akan bersifat gada’l sehingga memerlukan aturan dan
undang-undang yang jelas untuk melindungi hak-hak individu.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan ibadah shalat
remga adalah faktor internal yang mana faktor interna ini mencakup minat
remagja dalam melaksanakan ibadah shalat. Selain itu juga ada faktor eksternal
yang mempengaruhi pelaksanaan ibadah shalat remga adalah dari factor
lingkungan dalam keluarga dan faktor pendidikan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Karang Taruna merupakan organisasi sosia wadah pengembangan
generas muda yang mampu menampilkan karakternya melaui cipta, rasa,
karsa, dan karya di bidang kesgjahteraan sosial. Karang Taruna juga sebagal
modal sosia startegis untuk mewujudkan keserasian, keharmonisan,
keselarasan dalam kerangka memperkuat kesetiakawanan sosial, kebersamaan,

kejuangan, dan pengabdian terutama di bidang kesejahteraan sosial.*

Karang Taruna merupakan tempat diselenggaranya berbaga upaya atau
kegiatan untuk meningkatkan dan mengambangkan cipta, rasa, karsa dan karya
generas muda dalam rangka pengembangan sumber daya manusia. Karang
Taruna tumbuh dan berkembang atas dasar kesadaran terhadap keadaan dan
permasalahan di lingkungannnya serta adanya tanggung jawab sosia untuk
turut berusaha menanganinya. Kesadaran dan tanggung jawab sosia tersebut

merupakan modal dasar tumbuh dan berkembangnya Karang Taruna.

Karang Taruna tumbuh dan berkembang dari generas muda diurus atau
dikelola oleh generasi muda dan kepentingan generasi muda serta masyarakat
diwilayah desa/lkelurahan atau komunitas adat sedergat dapat yang dikelola

secara otonom. Gerakannya dibidang usaha kesegjahteraan sosial memberi arti

'Departemen Sosial Republik Indonesia, Pedoman Dasar Karang Taruna, (Jakarta,
2009), cetkell, h. 1



bahwa semua upaya dan program kegiatan yang diselenggarakan Karang
Taruna ditujukan guna mewujudkan kesejahteraan sosial masyarakat terutama

generas mudanya.®

Kehidupan manusia melalui beberapa tahap perkembangan diantaranya
yaitu masa remgja. Remaja adalah bagian umur yang sangat banyak mengal ami
kesukaran dalam hidap manusia, dimana remaja masih memiliki kejiwaan yang
labil dan justru kelabilan jiwa ini mengganngu ketertban dalam melaksanakan
ibadah shalat. Dalam perkembangannya remaja dipengaruhi oleh dua faktor
yaitu dipengarui internal dan eksternal. Faktor internal berasal dari individu itu
sendiri, sedangkan faktor eksternal berasal dari luar individu. Kedua faktor

tersebut yang akan membentuk kepribadian remagja.®

Menurut Yuhaimi (Lurah Tangkerang Barat) ada antara remaja Karang
Taruna Kelurahan Tangkerang Barat yang tidak mematuhi gjaran agama Islam
seperti tidak pernah melaksanakan ibadah shalat lima waktu. Ini disebabkan
faktor lingkungan, faktor kemodrenan dan faktor puberalitas seseorang.

Apalagi remaja-remaja tersebut minim ilmu pengetahuan agama.*

Masa remgja adalah masa peralihan yang penuh dengan pancaroba.
Masa ini merupakan masa transisi menuju dunia orang dewasa, ibarat sebelah

kakinya mulai diangkat dari dunia kanak-kanaknya, tetapi belum lagi penuh di

*Departemen Sosial Republik Indonesia, op cit, h. 9

3Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: Rajawali Pers,2008), Cet Ke 8, h.
21

“Yuhaimi, (Lurah Tangkerang Barat, Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru),
wawancara, Marpoyan Damai, tgl 12 Juli 2010 Pekanbaru



jgjakkan di dunia baru yang merupakan dunia orang dewasa. Oleh sebab itu
dalam masa ini banyak hal yang seolah-olah bersifat mendua. Banyak hal baru
yang memberikan pandangan dan wawasan baru tentang kehidupan dan dunia
sosial.

Dunianya kini bukan lagi semata dunia keluarga, tetapi lebih luas,
seolah mata terbuka lebar melihat banyak hal baru di lingkungan yang lebih
luas sehingga seringkali menimbulkan kegelisahan dan kebingungan.®> Maka
tidak atau kurang mengindahkan perintah agama seperti Johendri Fernando
hanya shalat apabila ingat sgja dan Danil Dahwan tidak pernah melaksanakan
shalat lima waktu. Padaha isam mewagjibkan shalat. Sebagai mana firman

Allah SWT yang berbunyi :
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Artinya : "Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu a Kitab (a
Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shaat itu mencegah dari
(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah
(shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS : al-Ankabut : 45)°

Dengan demikian seorang remagja yang seladu mengamalkan ibadah

shalat dalam kehidupannya akan merasakan jiwanya menuju kesempurnaan.

°T,0, lhromi, Bunga Rampai Sosiologi Keluarga, (Jakarta: Yayasan Abur Indonesia,
2004), cet |, h. 117.

®Departemen Agama R, al-Quran dan Terjemahan (Jakarta: Pena, 2002). h 404.



dia akan selalu mematuhi segala perintah Allah dan merasa yahkin bahwa

Allah menguasai diri dan kehidupannya.

Berdasarkan fenomena diatas, penulis merasa tertarik untuk
mengadakan penelitian lebih mendalam tentang masalah tersebut dengan judul:
“FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PELAKSANAAN
IBADAH SHALAT REMAJA KARANG TARUNA KELURAHAN
TANGKERANG BARAT KECAMATAN MARPOYAN DAMAI KOTA
PEKANBARU TINJAUAN ANTARA HUKUM DIYANI DAN HUKUM
QADA’I”.

B. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah pada permasalahan, maka penulis

memfokuskan pembahasan pada faktor-faktor yang mempengaruhi

pel aksanaan ibadah shalat remgja Karang Taruna Kelurahan Tangkerang Barat

Kecamatan Marpoyan Damai K ota Pekanbaru.

Adapun yang diamaksud dengan remagja dalam penelitian ini adalah
remgja yang telah berumur 16 (enam belas) tahun s/d 24 (dua puluh empat)

tahun dan shalat yang dimaksud adalah shalat wajib.’
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas dapat

dirumuskan masalah sebagai berikut :

’Sarlito Wirawan Sarwono, op. cit., h. 14



1. Bagaimana pelaksanaan ibadah shalat remaja Karang Taruna Kelurahan

Tangkerang Barat Kecamatan Marpoyan Damal K ota Pekanbaru ?

2. Faktor apa yang mempengaruhi pelaksanaan ibadah shalat remaja Karang
Taruna Kelurahan Tangkerang Barat Kecamatan Marpoyan Damal Kota

Pekanbaru ?

3. Bagamana pelaksanaan ibadah shalat antara hukum diyani dan hokum

gada’i?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Pendlitian

a. Untuk mengetahui secara mendalam pelaksanaan ibadah shalat remaja
Karang Taruna Kelurahan Tangkerang Barat Kecamatan Marpoyan

Damai Kota Pekanbaru.

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan ibadah
shalat remgja Karang Taruna Kelurahan Tangkerang Barat Kecamatan

Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.

c. Untuk mengetahui pelaksanaan ibadah shalat antara hukum diyani dan

hokum gada’i.

2. Kegunaan Pendlitian

a. Hasil penditian ini diharapkan mampu memperkaya khazanah

pengetahuan tentang pelaksanaan ibadah shalat remgja Karang Taruna



Kelurahan Tangkerang Barat Kecamatan Marpoyan Damai Kota

Pekanbaru.

b. Hasil penelitian ini digukan sebagai syarat untuk menyelesaikan
program Strata Satu (S1) dan untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum
Islam (SHI) di Fakultas Syari’ah dan llImu Hukum Universitas Islam

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

E. Metode Pendlitian

1. Lokas Pendlitian

Penelitian ini berlokasi di Karang Taruna Kelurahan Tangkerang
Barat Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. Penelitian tentang
Remagja Karang Taruna Kelurahan Tangkerang Barat Kecamatan Marpoyan
Damai Kota Pekanbaru ini belum pernah dilakukan dan data-data diyakini
dapat dikumpulkan dengan balk sehingga penelitian dapat terlaksana
sebagaimana mestinya. Faktor inilah yang mendorong penulis memilih

lokasi ini.

2. Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek penelitian adalah remga Karang Taruna Kelurahan
Tangkerang Barat Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.
Sedangkan obyek penelitian ialah faktor-faktor yang mempengaruhi
pelaksanaan ibadah shalat remgja Karang Taruna Kelurahan Tangkerang

Barat Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.



3. Populasi dan Sampel

Populas dalam penelitian ini remga Karang Taruna Kelurahan
Tangkerang Barat Kecamatan Marpoyan Damal Kota Pekanbaru, dengan
jumlah anggota sebanyak 42 (empat puluh dua) orang, maka sample
ditentukan sebanyak 21 orang (50 %) dengan menggunakan teknik

purposive sampling.

4. Sumber Data

a. Data primer yaitu data yang diperoleh dari responden yaitu remaga
Karang Taruna Kelurahan Tangkerang Barat Kecamatan Marpoyan

Damai Kota Pekanbaru.

b. Data sekunder diperoleh dari tokoh masyarakat Kelurahan Tangkerang

Barat, Tokoh Agama, serta buku-buku yang terkait dengan penelitian.

5. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan metode sebagai

berikut:

1. Observasi, yaitu melalui pengamatan secara langsung ke lokas

penelitian, melihat gejala-ggjala yang diteliti.

2. Wawancara, yaitu melakukan wawancara secara mendalam dan terarah
dengan pihak-pihak terkait untuk mendapatkan data sesuai masalah yang

diteliti.



3. Angket, yaitu mengajukan pertanyaan tertulis kepada responden yang

terkait dengan penelitian.

4. Kgjian pustaka (Library Research) yaitu dengan menelaah literatur yang
ada kaitannya dengan penelitian ini, yang diteliti secara cermat sebagal

bahan untuk menyel esaikan permasalahan yang dibahas.

. Teknik Analisis Data

Sebagai suatu kajian lapangan, maka dalam mengandisa data
dimulai dengan klasifikasi, kategori, dan interpretasi sampa kepada

pembahasan, dengan menggunakan metode yaitu :

1. Kudlitatif yaitu bila data telah terkumpul, lalu digambarkan sedemikian
rupa serta dikelompokan menurut kategori-kategori sehingga akhirnya
diperoleh kesmpulan-kesmpulan yang utuh tentang masalah yang

diteliti.

2. Kuantitatif yaitu data dalam bentuk angka-angka hasil perhitungan atau
pengukuran yang diproses dengan cara dijumlahkan atau dalam bentuk

tabel -tabel.

. Metode Penulisan

Setelah data dianalisa dengan menggunakan teknik di atas, maka

data tersebut disusun dengan mengguanakan metode sebagai berikut ;



a. Metode Deduktif yaitu dengan mengemukakan kaidah-kaidah umum

kemudian diolah dan disimpulkan secara khusus.

b. Metode Induktif yaitu dengan mengemukakan fakta-fakta khusus

kemudian diolah dan diambil kesimpulan secara umum.

Cc. Metode Deskriptif yaitu suatu pemaparan untuk melihat secara
kesdluruhan kajian ini, maka penulis menyusunnya dalam bentuk

kerangka sistematis

C. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan para pembaca dalam memahami is penelitian ini,
maka penulis akan mengklasifikasikannya kepada beberapa bab, setiap bab

terdiri dari beberapa pasal, yaitu :

BABI PENDAHULUAN, yang Beriskan Latar Belakang Masalah,
Batasan Masdlah, Rumusan Masadah, Tujuan Dan Kegunaan

Pendlitian, Metode Pendlitian dan Sistematika Penulisan.

BAB Il DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN, Sdintas Tentang Karang
Taruna Kelurahan Tangkerang Barat, Tugas Pokok dan Fungsi

Karang Taruna.

BAB Il TINJAUAN TEORITIS TENTANG SHALAT, yang beriskan
Pengertian, Dasar Hukum, Syarat Shalat, Rukun Shaat, Wagjib

Shalat, dan Hikmah Shalat.
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BAB IV FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PELAKSANAAN

BABV

IBADAH SHALAT REMAJA KARANG TARUNA, yang berisikan
Pelaksanan Ibadah Shalat Remaja, Faktor-Faktor Yang mendorong
dan Mempengaruhi Pelaksanaan Ibadah Shalat Remaja. Pelaksanaan

ibadah shalat antara hukum diyani dan hokum gada’i.

KESIMPULAN DAN SARAN, yang beriskan Kesmpulan dan

Saran.
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BAB 11

GAMBARAN UMUM KARANG TARUNA
KELURAHAN TANGKERANG BARAT

A. Selintas Tentang Karang Taruna

Karang Taruna sgak kelahirannya pada tanggal 26 september 1960 di
kampung Melayu, terus mengalami perkembangan yang cukup berarti, baik
dari segi kualitas maupun kuantitas sebagai wadah pengembangan generasi

muda di bidang kesgjahteraan sosia ini.

Dari sudut pandang yuridis formal, keberadaan Karang Taruna telah
memiliki berbagai ketentuan yang dapat digunakan sebagai |andasan
operasional. Ketentuan tersebut antara lain : Ketetapan MPR Nomor :
[I/MPR/1983 yang menetapkan Karang Taruna sebagai salah satu wadah
pengembangan generasi muda, Disamping OSIS, KNPI dan Pramuka dan Lain-
lain, Keputusan Menteri Sosial RI, Nomor : 13/HUK/KEP/1/1981 tentang

susunan organisasi dan tata kerja Karang Taruna.

Berbagal ketentuan dimaksud secara mendasar memberikan arah dan
pijakan bagi setiap Karang Taruna untuk mengaktualisasikan tugas pokok,

fungsi dan programnya ke arah kegiatan operasional yang lebih teknis.®

8 Departemen Sosial Republik Indonesia. Pedoman Organisasi Karang Taruna. (Jakarta.
2009), cet kell, h. 17
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Tujuan Karang Tauna Kelurahan Tangkerang Barat adalah
berpedoman kepada pedoman Dasar Karang Taruna yang dikeluarkan oleh

Departemen Sosia RI, sebagai berikut :

1. Untuk mewujudkan pertumbuhan dan perkembangan kesadaran tanggung
jawab sosia setiap generast muda warga Karang Taruna dalam mencegah,

menangkal, menanggulangi dan mengantisipasi berbagai masalah sosial.

2. Untuk membentuk jiwa dan semangat kejuangan generasi muda dalam

rangka mengembangkan keberdayaan warga Karang Taruna.

3. Untuk memotivasi setigp generasi muda Karang Taruna untuk mampu
menjalin tolerans dan menjadi perekat persatuan dalam keberagaman

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

4. Untuk menjain kerjasama antara generass muda warga Karang Taruna

dalam rangka mewujudkan taraf kesgjahteraan sosial bagi masyarakat.

5. Untuk mewujudkan kesgahteraan sosia yang semakin meningkat bagi
generass muda di kelurahan atau komunitas adat sedergjat yang
memungkinkan pelaksanaan fungsi sosianya sebagah manusia
pembangunan yang mampu mengatass masalah kesgahteraan soisal

dilingkungannya.

6. Untuk mewujudkan pembangunan kesegjahteraan sosia generasi muda di

kelurahan atau komunitas adat sedergjat yang dilaksanakan secara
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komprehensif, terpadu dan terarah serta berkesinambungan oleh Karang

Taruna bersama pemerintah dan komponen masyarakat lainnya.’
B. Tugas Pokok Dan Fungsi Karang Taruna

Setigp Karang Taruna mempunyai tugas pokok secara bersama-sama
dengan Pemerintah dan komponen masyarakat lainnya untuk menanggulangi
berbagal masalah kesgahteraan sosia terutama yang dihadapi generasi muda,
baik yang bersifat preventif, rehabilitatif maupun pengembangan potens
generas muda di lingkungannya. Tugas pokok ini mengandung makna sebagal

berikut :

1. Keberadaan Karang Taruna adalah mitra Pemerintah dalam tata kelola

usaha kesgjahteraan sosial di desa/kelurahan

2. Karang Taruna diharapkan mampu menjadi mitra kerja Pemerintah daerah
khususnya desa/lkelurahan untuk menanggulangi masalah kesgahteraan

sosial terutama yang dihadapi generasi muda

3. Daam melaksanakan tugas pokoknya, Karang Tarunatidak bekerja sendiri
melainkan secara bersama-sama dengan pemerintah dan komponen

masyarakat lainnya.
Fungsi Karang Taruna adalah Sebagai Berikut :
1. Penyelenggara usaha kesejahteraan sosial

2. Penyelenggara pendidikan dan pelatihan bagi masyarakat

°Departemen Sosial Republik Indonesia, op cit, h. 3
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. Penyelenggara pemberdayaan masyarakat terutama generass muda di
lingkungannya secara komprehensif, terpadu dan terarah serta

berkesinambungan

. Penyelenggara kegiatan pengembangan jiwa kewirausahaan bagi generas

muda di lingkungannya.

. Penanaman pengertian, memupuk dan meningkatkan kesadaran tanggung

jawab sosia generasi muda

. Penumbuhan dan pengembangan semangat kebersamaan, jiwa
kekeluargaan, kesetiakawanan sosial dan memperkuat nilai-nilai kearifan

lokal dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia

. Pemupukan kreatifitas generas muda untuk dapat mengembangkan
tanggung jawab sosial yang bersifat rekreatif, kereatif, edukatif, ekonomis
produktif dan kegiatan praktis lainnya dengan mendayagunakan segala

sumber dan potensi kesejahteraan sosia dilingkungannya secara swadaya.

. Penyelenggara rujukan, pendampingan, dan advokasi sosia bagi

penyandang masal ah kesegjahteraan sosial

. Penguatan sistem jaringan komunikasi, kerjasama, informasi dan kemitraan

dengan berbagai sektor lainnya

10. Penyelenggara usaha-usaha pencegahan permasalahan sosial yang aktual .*°

Oy hid, h. 26
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BAB I11

TINJAUAN TEORITISTENTANG SHALAT

A. Pengertian Shalat

Shalat menurut bahasa adalah doa. Sedangkan menurut syara’ adalah
menghadapkan hati (jiwa) kepada Allah, yang menimbulkan rasa takut akan
Allah dan menimbulkan rasa kebesaran dan kekuasaan Allah dalam jiwa, yang

dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam.™*

Shalat merupakan tata cara mengingat Allah secara khusus di samping
akan menghindari pelakunya dari berbagai perbuatan tercela, shalat juga bisa
menjadikan kehidupan ini tentram. Shalat dalam garan Islam mempunyai
kedudukan yang sangat penting, terlihat dari pernyataan-pernyataan yang

terdapat pada a-Quran dan Sunnah, yang antara lain adalah sebagai berikut:

1. Shalat dinilai sebagai tiang agama

2. Shalat merupakan kewajiban yang paling pertama diturunkan kepada Nabi
3. Shalat merupakan kewajiban universal

4. Shaat merupakan wasiat terakhir Nabi Muhammad SAW

5. Shalat merupakan cirri penting dari orang yang tagwa

6. Shalat merupakan cirri dari orang yang berbahagia

" Tengku Muhammad Hasbi ash Shidiqy, al Islam, (Semarang: Pustaka Rizki Putra,
2005), Cet I, h. 50,
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7. Shalat mempunyai peranan untuk menjauhkan diri dari perbuatan jahat dan

mungkar

Tidak dapat diragukan lagi, bahwa shalat itu mempunya hubungan
yang sangat kokoh antara hamba dengan tuhannya. Karena itulah a-Quran
memperhatikan urusan shalat ini dan menegaskan kefarduannya dengan
berbagal cara. Yaitu dengan tegas-tegas menyatakan bahwa shaat itu wajib
dilaksanakan, tak boleh diabaikan, di samping mencela keras mereka yang

meninggalkan shalat.*?
Adapun tujuan shalat itu adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengingat Allah
2. Untuk mencegah manusia dari perbuatan tercela
3. Sebagai kafarat atas dosa-dosa yang telah dilakukan
4. Carauntuk mengadu kepada Allah
5. Tatacaramengingat Allah secara khusus
6. Disiplin waktu
7. Untuk diperintahkan pula kepada keluarga
8. Untuk menyelamatkan manusia dari siksa neraka

Sedangkan hakikat shalat adalah sebagai berikut :

12 7akiah Drgjat. Dasar-dasar Agama Islam,. (Jakarta: Universitas Terbuka, 2002), Cet |,
h. 211.
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1. Bukti keimanan seseorang

2. Selalu sadar sebagai hamba Allah

3. Agar selalu dalam bimbingan Allah™®
B. Dasar Hukum Shalat

Dasar perintah shalat adalah juga dasar perintah ibadah pada umumnya,

yaitu firman Allah berikut :

@ RYECPAR Py (PR S[ICR IER b
Artinya : “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

mereka mengabdi kepada-Ku”.(QS a-Dzariyat : 56)*

Shalat merupakan ibadah yang diwagjibkan sebaga manifestas

keimanan seseorang, dalam suatu hadits Nabi Muhammad Saw menyatakan :
ANV A Y 3 s peed

3\5)’5\ c\{-j\

Artinya : “Islam dibina atas dasar lima perkara (1)Bersaksi bahwa tiada Tuhan

selain Allah dan Muhammad adalah Rasulullah ; (2) Menegakkan Shalat, (3)

BHasan Saleh, Kajian Figih Nabawi dan Figih Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Perss,
2008), Cetl, h. 54.

¥Departemen AgamaRI, op.cit., h. 524.
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Membayar zakat, (4) Mengerjakan Haji dan (5) Puasa di bulan Ramadhan”.

(HR Ahmad, a-Bukhari, Muslim, a-Turmudzi dan Nasai)™

Shalat jika dibandingkan dengan ibadah-ibadah lainnya merupakan

ibadah yang pertamakali diperintahkan :
Ll eﬁ:’ﬁéﬂ“\-}&—wbﬁudj
alae il 2ud Daud () g alac
Artinya: “Amal seseorang hamba yang pertama-tama dipertanyakan pada
hari Kiamat adalah Shalat. Jika shalatnya baik, maka baik pula seluruh

amalnya, dan jika shalatnya rusak, maka rusak pula seluruh amanya.” (HR

Ahmad)*®

Shalat yang wajib dilakukan oleh setiap Muslim adalah limakali dalam

sehari-semalam. Nabi Saw bersabda :
AL 5 o sl 8

Artinya : “Shalat lima kali dalam sehari-semalam.” (HR Bukhari dan

Muslim)*’

™ Mua’amal Hamidy, Terjemahan Nailul Authar Himpunan Hadis-Hadis Hukum,
(Surabaya, PT Binallmu, 1978), Cet I, h 265.

®|bnu Rusyd, Bidayatul mujtahid, (Semarang; CV Asy Syifa’, 1990), Cet I, h. 179

Y bid., h 202
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Shalat merupakan tiang agama, yang senantiasa harus tetap dipelihara.

Sabda Nabi Saw :
a2 3 Lga 0 (peg ol Gl a8 Lealdl (b pall dlac
Cpll

Artinya : “Shalat adalah tiang agama. Barang siapa yang melaksanakannya
secara tetap, berarti ia menegakkan agama. Siapa yang tidak melaksanakan

shalat, berarti ia membiarkan agama itu hancur.” (HR Baihagji)*®

Shalat, seperti halnya kewajiban-kewgjiban agama lainnya, merupakan
perintah yang diwagjibkan kepada setigp muslim yang telah mukallaf (akil-
balig), yaitu dewasa dan berakal sehat. Dengan demikian, orang yang belum
dewasa dan tidak sehat akalnya, bebas dari kewajiban shalat. Sebagaimana

sabda Nabi Saw :
aliny suall e g By
Artinya : “Dibebaskan dari hukum (kewajiban) tiga golongan, yaitu orang

tidur hingga bangun, anak-anak hingga dewasa, dan orang gila hingga sembuh

kembali.” (HR Ahmad)™®

1hid., h 206.
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C. Syarat Shalat

Syarat shalat ialah sesutau yang harus ada untuk dapat mengerjakan
shalat tetapi hal itu di luar shalat dan bukan menjadi bagian pel aksanaan shalat.

Ditinjau dari kaitanya dengan shalat maka syarat shalatitu adalah :

1. Idam

Yaitu lawannya adalah kafir. Amalan orang kafir itu pasti sudah
ditolak, meskipun dia beramal, apa pun bentuknya.?*® Sebagaimana firman

Allah Swt dalam surah at-Taubah ayat 17 yang berbunyi :

o

praoe s e g alll Sa L8 {97555 ;)..S:_’)_JJ_];,U s
Gonb s U85 sdhadl Sl > Al T AL
Artinya : “Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan mesjid-
megjid Allah, sedang mereka mengakui bahwa mereka sendiri kafir. Itulah

orang-orang yang sSiasia pekerjaannya, dan mereka kekal di dalam

neraka"zl

2. Mumayyiz

Al-Imam asy-Syaukani, Ringkasan Nailul Authar, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), Cet
I, h.256.

“sa’aid Ali bin Wahf al-Qthani, Ensiklopedi Shalat,. (Jakarta: Pustaka Imam asy Syafi’l,
2008), Cet I, h. 231.

“Departemen AgamaRI, op.cit., h. 190.
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Lawannya adalah gila (tidak waras). Orang yang gila tidak dibebani
syari’at hingga dia waras.??> Hal ini didasarkan pada hadist ‘Ali bin Abi

Thalib, dari Nabi Muhammad Saw. Beliau bersabda :
Jins
Artinya : “ Yang terbatas dari hukuman itu ada tiga golongan : orang yang

tidak waras yang hilang akalnya hingga waras kembali, orang yang tidur

hingga dia bangun, dan anak (kecil) hingga dia bermimpi.”?
. Suci dari hadas besar dan hadas kecil

Wudhu’ untuk menghilangkan hadast kecil, sedangkan mandi junub
untuk menghilangkan hadast besar.?* sebagaimana firman Allah Swt dalam

surah al-Maidah ayat 6 :

“5a’aid Ali bin Wahf al-Qthani, op cit., h. 232.

“Al-Imam asy-Syaukani, op.cit,h. 258

#33%aid Ali bin Wahf al-Qthani, op.cit., h. 233.
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Artinya : ”Hai orang-orang Yyang beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan
siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata
kaki, dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakitatau dalam
perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh
perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayammumlah
dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan
tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya
kamu bersyukur.”?

4. Suci badan, pakaian dan tempat salat dari ngjis

“Departemen AgamaRI, op.cit., h. 109.
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Sucinya seluruh anggota tubuh (terutama pada dahi, dan temapt
sujud) dan pakaian. Boleh menggunakan baju yang terkena ngjis apabila

tidak memiliki baju yang lain atau dalam keadaan darurat. %

Sebagaimana firman Allah Swt dalam surah al-Muddatsir ayat 4
yaitu :
s 23
Artinya : “dan pakaianmu bersihkanlah”.’

5. Menutup aurat.

Aurat laki-laki ialah anggota tubuhnya yang antara pusat dan lutut.
Dan aurat perempuan dalam shalat ialah seluruh badannya kecuali muka dan
dua telapak tangan.?® sebagaimana firman Allah Swt dalam surah al-A’raf

ayat 31 :

a LI y L] - L] - o 'f - -
|5_KEMJJJ_&FQ_<_.._»J |_3J_:i»-r-:|;:,_3__u__'$

o

-

H#TM&}HL |3;’ s 4 i:ﬁ Tji;:,_mj

%3a’aid Ali bin Wahf al-Qthani, op cit., h. 234
“Departemen Agama RI, op.cit., h. 576

%33aid Ali bin Wahf al-Qthani. op.cit., h. 235
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Artinya : 7 Ha anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap
(memasuki) megjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan.

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.”?
6. Masuk waktu yang telah ditentukan untuk masing-masing shalat

Hal itu didasarkan pada Firman Allah Surah an-Nisaa’ ayat 103

yaitu :

B 285t 1o 8585 s Ty iy Ll a2 5 LS
B T A

Artinya : ”Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah
Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian
apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana
biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya
atas orang-orang yang beriman.”*

7. Menghadap kiblat

“Departemen Agama RI, op.cit., h. 155

*Ibid
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Mengahadap kiblat merupakan salah satu sarat sshnya shalat.®

Sebagaimana firman Allah Swt dalam Surah a-Bagarah 144 yaitu :

D U S R T S i N S
:‘E:'__j&JjB g-.-g..m5.:’.gf ”Hﬁ‘rg:':j_ L’;:J—"J*—a'
ﬁ,ﬁjrg‘:gg"_qgﬁl%a-fg.igd-{yrd-a__ryﬂ gra.ﬂ’a:
U!;_jJnJ‘L:“r‘iBFj |‘5J.'j9r-‘-‘5 Lol.:.n_n_?—jrlﬁpll :hf\'—un-djl‘)-l:l_«/
[ £ n%.,-fﬂ_qrﬁ;.- "'?r-"‘_ o oAme ﬂ__ .iﬁ.ﬂ

e Jaras 1 B g e (3301 01 G pdag] Consl gl
) osks
Artinya : “Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit,
maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai.
Palingkanlah mukamu ke arah Magjidil Haram. Dan dimana sga kamu
berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya orang-orang
(Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan Injil) memang
mengetahui, bahwa berpaling ke Magidil Haram itu adalah benar dari

Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka
kerjakan.”%

D. Rukun Shalat

Rukun adalah segala perbuatan dan perkataan dalam shalat yang

apabila ditiadakan,maka shalat tidak sah. Rukun shalat ada tiga belas macam :

1. Niat. Tempat niat di hati. Berniat dilakukan bersamaan dengan takburatul
ihram. Syarat sah niat pada shalat fardu ada tiga macam, pertama Qashad,
yaitu bermaksud melakuakn shalat. Kedua ta’yiin, yaitu menentukan nama

salat seperti zuhur dan asar. Dan ketiga berniat shalat fardu.

%15a’aid Ali bin Wahf al-Qthani, op.cit., h. 236

¥Departemen AgamaRl, op.cit., h. 23
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2. Takbiratul ihram
Y aitu membaca Allahu Akbar ( ) sambil mengangkat kedua telapak
tangan

3. Berdiri tegak bagi orang yang mampu, boleh shalat duduk atau berbaring

bagi orang sakit.

4. Membaca a-Fathihah pada tiap-tiap rakaat

sl ) 3T @ per s 2l

@ olprrdds G @) perillpnssl

) sl Lyl a] @) enied 315 3255013
) ol ¥ pgele okl 26 agrle Easdl 5uill Lo

Artinya : “Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta dlam. Maha Pemurah
lagi Maha Penyayang. Yang menguasai di Hari Pembalasan. Hanya
Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah kami meminta
pertolongan. Tunjukilah kami jalan yang lurus. (yaitu) Jalan orang-orang
yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang
dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.”

5. Rukuk sehingga tomakninah (berdiam sebentar) padanya

Ruku’ dimana badan dibungkukkan siku-siku dan tangan diletakkan
di lutut sambil bertasbih (3X)

¥ Departemen Agama RI, op.cit., h. 2
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oA :daﬂ\

Artinya : “Maha Suci Tuhanku dan dengan memuji kepada-Nya”.*

6. Bangkit dari rukuk sehingga i’tidal (berdiri tegak lurus) dan tomakninah

padanya
I’tidal sambil membaca : o

Artinya : ” Semoga Allah mendengarka kepada orang yang memuji-Nya”*

Badan dalam keadaan berdiri tegak setelah bangkit dari ruku’

dimana pandangan mata tertuju pada tempat sujud dan membaca :

s ¢-d-Aj ¢d-4j ‘»"d-“

Artinya : ”"Wahai Tuhan kami, bagi-mu segala puji sepenuh langit dan

sepenuh apa yang Engkau kehendaki sesudah itu”.*®

7. Sujud sehingga tomakninah padanya

¥M. Nashiruddin al-Albani, Ringkasan Shahih Bukhari Muslim, (Jakarta: Gema Insani,
2005), Cet I, h. 151

*M. Nashiruddin al-Albani, op.cit., h. 140

*bid., h. 152
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Sujud, dimana lutut diletakkan terlebih dahulu, kemudian kedua
telapak tangan dengan jari-jari tangan renggang, lalu dahi dan kedua ujung

kaki memanjat. Didalam sujud ini membacatasbih (3X)

Artinya : “ Maha Suci Tuhanku yang maha Tinggi dan dengan memuji

kepada-Nya.”’
. Duduk antara dua sujud sehingga tomakninah padanya

Duduk antara dua sujud sambil membaca tasbih :

R

Artinya : “ Wahai Tuhanku, ampunilah aku, rahmatilah aku, cukupilah
kekuranganku, tinggikanlah dergjatku, berilah aku rezeki, berilah aku

petunjuk, sehatkanlah aku dan maafkanlah aku.”*®
. Duduk pada tasyahud akhir

Duduk tasyahud akhir, yaitu panggul duduk di bumi dan kaik kiri

dimasukkan ke bawah kaki kanan. Kaki kanan posisi tegak.

10. Membacatasyahud akhir

bidt., h. 153

*Ibid
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Bacaan tasyahud akhir :

el lile Lydall il

Artinya : “ segala kehormatan, keberkahan, rahmat dan kebaikan adalah
kepunyaan Allah. Selamat, rahmat dan berkah semoga tetap tercurah
kepadamu waha Nabi. Keselamatan mudah-mudahan tetap tercurah kepad

kami dan hamba-hamba Allah yang saleh.”*

11. Membaca shalwat untuk Rasulullah Saw pada tasyahud akhir

Bacaan shalawat pada tasyahud akhir :

el i) Al lagd)

NIEUNRIVEN Ol

Artinya : “Aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah, dan aku bersaksi
bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah. Y a Allah, curahkanlah rahmat
kepada penghulu kami, yaitu Nabi Muhammad beserta keluarganya,
sebagaimana Engaku telah membaerikan berkah kepada Nabi lbrahim
beserta keluarganya. Di alam ini Engkau maha Terpuji lagi Maha Mulia”.*

Fbid., h. 154

“OM. Nashiruddin al-Albani, op.cit., h. 158
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12. Mengucapkan salam

Salam yang pertama dengan memalingkan muka ke arah kanan.
Salam kedua dengan memalingkan muka ke kiri. Diantara salam tersebut

sambil membaca :

SSile

Artinya : “ Salam dan rahmat Allah semoga tercurah kepadamu.”**

13. Tertib, yaitu mengerjakan rukun-rukun shalat tersebut dengan berurutan

seagai mana di sebutkan.*?
E. Wajib Shalat

Shalat itu dibagi pada yang wajib dan yang sunnah. Shalat yang paling
penting adalah shalat lima waktu yang wajib dilakukan setigp hari. Semua
orang yang menentang kewagjiban ini atau meragukannya, ia bukan termasuk
orang Islam, sekalipun ia mengucapkan Syahadat, karena shalat termasuk salah

satu rukun Islam. Kewajiban menegakkan shalat berdasarkan ketetapan agama.

Para ulama mazhab berbeda pendapat tentang hukum orang yang
meninggalkan shalat karena malas dan meremehkan, dan ia meyakini bahwa
shalat itu wajib. Menurut Syafi’i, Maliki dan Hambali hukuman bagi yang

meninggalkan harus dibunuh. Sementara menurut Hanafi ia harus ditahan

> Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asgolani, Terjemah Bulughul Marom, (Bogor: Pustaka Ulil
Albab, 2006), Cet I, h. 130

“Muhammad al-Kahfi, PenuntunShalat Lengkap. (Jakarta: Mutiara, 2005), Cet |, h 50
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selama-lamanya atau sampai ia shalat. Sedangkan menurut Immamiayah Setiap
orang yang meninggalkan yang wajib, seperti shalat, zakat, membayar khumus,
haji dan puasa, maka bagi hakim (pemerintah) yang melihatnya harus
mendidiknya kalau ia patuh. Bilatidak, harus mendidiknya lagi. Bilatidak lagi,
sang hakim harus mendidiknya lagi, dan tidak pada keempat kalinya tetap tidak
mau mengikut, maka ia harus dibunuh. (Kasyful Ghita’,Karya al-Syekh al-

Kabir, halaman 79, cetakan tahun 1317 H).*

Meninggalkan shalat karena ingkar adalah kafir dan keluar dari agama
islam berdasarkan ijma’ ulama kaum muslimin. Adapun orang yang
meninggakannya, sedangkan ia masih mengimani tentang kewajibannya dan
meninggalkan kaeran lala atau lupa, bukan karena sesuatu halangan yang

dianjurkan syara’, maka ia kafir dan wajib dibunuh.

Sabda Nabi Saw :

Ly AP e , B

2 I

o) 5. S NATEY

Artinya : “Dari Buraidah r.a., Rasulullah saw, bersabda perbedaan yang paling
mendasar antara kami dan mereka adalah shalat. Oleh sebab itu, barang siapa

meninggalkannya, berarti iatelah kafir.” (HR Ahmad dan ash-habus Sunan)*

“®Imran Efendi Hasibuan, Pegangan Dasar Bagi Seorang Muslim, (Pekanbaru:
Babussalam Perss 2002), cet |, h. 42.

M. Nashiruddin al-Albani, op.cit., h. 256
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Al-Quran memerintahkan kita untuk mendirikan Shalat. Sebagaimana

firman Allah Swt dalam Surat an-Nisa ayat 103 :
6 5K 5 o Lo 85385 Lozs T 48, Ll e GG
- - - - g - a2 - ,i ER)
G 5532 638 Guna3ill Lo E36 LN 3Ll 52,306 el

Arinya : “Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah
di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila
kamu telah merasa aman, maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa).
Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-
orang yang beriman.”*

. Hikmah Shalat

Shalat yang diperintahkan kita melaksanakannya mengandung berbagai
faedah, berbagai hikmah. Faedah-faedah shalat itu ialah sebagai yang

disebutkan dibawah ini :

Mendidik para manusia berorganisasi, mengutamakan peraturan dan
membiasakan rgjin dan tangkas. Shalat itu membiasakan kita memelihara dan
menjaga waktu serta membiasakan kita mengerjakan sesuatu di masa-masa
yang ditentukan. Jadi seseorang yang dapat pelgaran ini dari shalat, tentulah ia
bersifat disiplin. Tentulah ia seorang yang menjaga waktu dengan sebaik-
baiknya. Juga dengan tetp shalat itu, tetaplah para umat memelihara kebersihan

dan kesucian tubuhnya, pakaian serta tempatnya.

“*Departemen Agama R, op.cit., h. 96
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Disamping itu juga faedah shalat yang lebih utama ialah eratnya
hubungan antar hamba dengan Tuhannya. Seseorang hamba yang shalat berarti
berdiri dihadapan Tuhannya untuk membaca, memahamkan ayat-ayat Allah. Di
berdiri, duduk, melaksanakan segala peerjaan shalat dengan perasaaan bahwa
Allah, memperhatikannya dan melihat segala perbuatannya. Dengan demikian
ini tumbuhlah dalam jiwanya rasa takut, rasa cinta dan tumbuh pula keinginan

memperoleh keridhaan Allah.*

Firman Allah Swt dalam surat a-Ankabut ayat 45

ARENAPE TP s
S s e T P e
B homias b ali I 58T T 9005 sl Ll

Artinya : “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu al Kitab (al
Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari
(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah
(shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan”.

Banyak manusia telah meninggalkan shalat karena tidak mengetahui
dan tidak meyakini hikmah yang terdapat di dalam shalat. Mereka berfaham,
bahwa shalat itu hanyalah beberapa gerakan badan yang tidak mempunyai arti
yang dalam, rahasia yang tinggi. Juga banyak kaum terpelgar meninggalkan
shalat lantaran jumlah yang banyak dari golongan yang shalat tidak

mempunyai akhlak yang baik, tidak bersih tubuh, tidak mementingkan

“6Tengku Muhammad Hasbi ash Shidieqy, op.cit, h.. 52

“’'Departemen Agama R, op.cit., h. 402
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peraturan, tidak memelihara waktu yang telah ditentukan. Mereka lupa, bahwa
kebanyakan orang yang shalat sedemikian halnya, tidak lain dari orang-orang

yang telah disifatkan Allah dalam firman-Nya dalam surat a-Ma’un ayat 4-

7 148

) 558l 2gdi 55 28 53| @) kbl 255
RE SR PR RT R
Artinya: “Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat. (yaitu) orang-

orang yang lalai dari shaatnya, orang-orang yang berbuat riya, dan enggan

(menolong dengan) barang berguna.”*®

**Tengku Muhammad Hasbi ash Shidieqgy, op cit., h. 53

““Departemen Agama R, op.cit., h. 603



BAB IV

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PELAKSANAAN
IBADAH SHALAT REMAJA KARANG TARUNA

A. Pelaksanaan | badah Shalat Remaja
Shalat merupakan kegiatan yang diawali dengan takbir dan diakhiri
dengan salam. Kegiatan ini meliputi gerakan dan bacaan yang harus
dilaksanakan sebagaimna mestinya. Seorang remga sudah seharusnya
mengetahui hukum shalat yang ia peroleh baik dari orang tua, sekolah maupun
buku literatur. Dari angket yang penulis berikan kepada responden diketahui

bahwa remagja mengetahui hukum ibadah shalat itu sendiri.

TABEL |
PANDANGAN REMAJA TENTANG

HUKUM IBADAH SHALAT LIMA WAKTU

No Jawaban Responden F Per sentase
1 Shalat hukumnyawajib 21 100 %
2 Shalat hukumnya sunnah
3 Tidak tahu
Jumlah 21 orang 100 %

Dari hasil wawancara™ yang penulis lakukan kepada salah seorang
responden, dalam hal ini responden mengatakan bahwa shalat itu wajib

hukumnya karena shalat itu merupakan kewajiban yang paling utama dan harus

*% Andri Naldi (responden), wawancara, Kel Tangkerang Barat, 12 Juli 2010
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dilaksanakan bagi setiap umat islam yang mukallaf. Apabila shalat tidak
dilaksanakan maka berdosa besar bagi orang yang tidak melaksanakan shalat
itu.
Meskipun mereka mengetahui hukum shalat lima waktu itu wajib,
namun ada juga diantara mereka yang meninggalkannya, lihat tabel berikut :
TABEL Il

PELAKSANAAN IBADAH SHALAT REMAJA

No Jawaban Responden F Per sentase
1 Limawaktu penuh 10 48 %
2 Limawaktu tidak penuh 8 38 %
3 Tidak pernah 3 14 %
Jumlah 21 orang 100 %

Dari jawaban responden tentang yang melaksanakan shalat secara rutin
hanya 48 %, sementara yang melaksanakan ibadah shalat tidak rutin sangat
besar sgjumlah 38 %. Dan yang melaksanakan shalat jika ingat sgja berjumlah
14 %.

Dari hasil wawancara penulis dengan salah seorang responden yang
melakukan shalat lima waktu penuh, bahwasanya ia melakukan shalat lima
waktu penuh itu dilakukannya dikarenakan bahwa shalat itu wajib dikerjakan

dan tidak boleh ditinggalkan.™*

*Mazlan, (responden), wawancara, Kel Tangkerang Barat, 12 Juli 2010
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Sementara itu yang melaksanakan shalat jika ingat sagja mengatakan
bahwa hatinya belum tergugah untuk melaksanakan ibadah shalat.*

Niat adalah sesuatu yang harus dilakukan sebelum melaksanakan
sesuatu, dalam shalat niat wajib hukumnya dan harus dilakukan demi
kesempurnaan suatu ibadah. Segala perbuatan itu tergantung pada niatnya. Dari
jawaban responden yang penulis gukan melalui angket, responden yang
menyatakan niat dalam shalat wajib adalah 100 %, lihat tabel berikut ini :

TABEL |1l

PENDAPAT REMAJA TENTANG NIAT DALAM SHALAT

No Jawaban Responden F Per sentase
1 Hukum niat shalat (wajib) 21 100 %
2 Sunnah
3 Tidak tahu
Jumlah 21 orang 100 %

Pelaksanaan shalat akan lebih sempurna apabila dilakukan dengan

khusuk, jawaban responden dapat dilihat dalam table berikut:

*2Johendri Fernando, (responden), wawancara, Kel Tangkerang Barat,12 Juli 2010
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TABEL IV

PENDAPAT REMAJA TENTANG

KHUSUK DALAM SHALAT

No Jawaban Responden F Per sentase
1 Khusu’ dalam shalat wajib 10 48 %
2 Tidak wajib 11 52 %
3 Tidak tahu
Jumlah 21 orang 100%

Dari jawaban responden menyatakan khusuk wajib dalam shalat
sebanyak 10 orang atau 48 %, sedangkan yang menyatakan tidak wajib atau
tidak harus sebanyak 11 orang atau 52 %.

Dari hasil wawancara penulis dengan salah seorang responden yang
mangatakan khusyuk dalam shalat itu wajib mengatakan bahwa shalat itu
memang harus khusyuk karena shalat itu merupakan hubungan antara manusia
dengan Allah Swt. Oleh karena itu harus memerlukan kekhusyukkan yang
benar-benar khusyuk.>

Adapun yang mengatakan bahwa khusyuk itu tidak wajib dikarenakan
susahnya untuk menentram hatinya untuk benar-benar fokus dalam beribadah.
Hal ini disebabkan karena banyaknya permasalahan yang dipikirkan dan pada

saat melakukan ibadah shalat itu pulalah munculnya hal-hal yang di pikirkan.>*

>*Ricky Candra, (responden), wawancara, Kel Tangkerang Barat,12 Juli 2010
**Melky Alfa (responden), wawancara, Kel Tangkerang Barat,12 Juli 2010
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Perasaan remgja Karang Taruna setelah melaksanakan ibadah shalat
dapat dilihat dalam tabel:
TABEL V
PENDAPAT REMAJA TENTANG PERASAAN MEREKA

SETELAH MELAKSANAKAN SHALAT

No Jawaban Responden F Per sentase
1 Pikiran dan Jiwa tenang 15 71%
2 Lebih sabar 6 29 %
3 Biasasga
Jumlah 21 orang 100 %

Jawaban responden tentang perasaan mereka setelah melaksanakan
shalat yang menjawab pikiran dan jiwalebih tenang sebanyak 15 orang atau 71
%, sedangkan yang menjawab menjadi lebih sabar sebanyak 6 orang atau 29
%.

Responden yang mengatakan bahwa shalat yang dilakukan dengan hati
yang tulus akan membuat pikiran dan jiwa menjadi tenang karena shalat itu
merupakan tempat komunikasi terhadap sang pencipta.>

Dari sisi lain penulis mewawancarai salah seorang responden mengenai

bacaan dalam shaat. Responden tersebut memberikan penjelasan bahwa

% Abdullah, (responden), wawancara, Kel Tangkerang Barat, 12 Juli 2010
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bacaan dalam shalat itu harus benar dan teratur apabila bacaan yang dilakukan
dalam shalat banyak terjadi kesalahan maka shalat itu tiada artinya.>®

Selain itu juga mengenai gerakan dalam shalat. Bahwa responden
mengatakan gerakan dalam shalat haruslah sempurna. Karena kesempurnaan
gerakan dalam shalat tersimpan suatu hikmah yang maha dahsyat. Oleh karena

itu lakukanlah shalat itu dengan sempurna.®’

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Remaja Dalam Melaksanakan

| badah Shalat

Faktor-faktor yang mempengaruhi remaja dalam melaksanakan ibadah
shalat yaitu:

1. Fakor internal
Faktor internal adalah indikator yang datang dari diri manusia itu
sendiri. Yang termasuk dalam faktor internal adalah seperti minat. Minat
adalah kecendrungan jiwa pada sesuatu dan biasanya disertai perasaan
senang akan sesuatu. Dengan kata lain minat adalah rasa lebih suka dan rasa
keterkaitan dengan sesuatu tanpa ada yang menyuruh. Dengan demikian
merupakan bagian yang sangat relevan jika masalah minat ini digunakan
untuk melihat sejauh mana minat remaja dalam mel aksanakan ibadah shalat.
Berdasarkan uraian diatas penulis melakukan penelitian dengan salah

seorang responden yang mengatakan bahwa responden tersebut melakukan

*®Rizki Abdillah, (responden), wawancara, Kel Tangkerang Barat,13 Juli 2010

*'SisiliaMailina, (responden), wawancara, Kel Tangkerang Barat,13 Juli 2010
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ibadah shalat karena minatnya dalam melaksanakan ibadah bukan karena
unsur paksaan atau apa pun, akan tetapi karena unsur dari keyakinan ia
sebagi seorang ummat muslim.>®

Kemudian penulis juga melakukan wawancara terhadap responden
yang tidak berminat melakukan ibadah shalat karena ia hatinya belum
tergugah untuk untuk melaksanakan ibadah shalat tersebut.>®

Dari hasil wawancara penulis kepada tokoh agama Kelurahan
Tangkerang Barat Ust Juliaris, S.Ag menuturkan bahwa ada diantara remaja
Kelurahan Tangkerang Barat tidak melaksanakan shalat karena disebabkan
pengetahuan agamanya kurang, perhatian orang tua juga tidak maksimal.
Tapi faktor yang sangat mendasar adalah dari diri remgja itu sendiri karena
tidak ada minat untuk melaksanakan ibadah shalat. Tentunya tidak semua
remaja seperti itu tuturnya.®

Kemudian penulis juga menyebarkan angket kepada responden
tentang minat mereka melaksanakan shaat wajib. Adapun jawabannya

adalah sebagal berikut :

*Mukhlis Toyib, (responden), wawancara, Kel Tangkerang Barat,13 Juli 2010
% Helmi, (responden), wawancara, Kel Tangkerang Barat,13 Juli 2010

®Juliaris, (Tokoh Agama Kelurahan Tangkerang Barat), wawancara, Kel Tangkerang
Barat, Pekanbaru tgl. 12 Juli 2010
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TABEL VI

MINAT RESPONDEN MELAKSANAKAN IBADAH SHALAT

No Jawaban Responden F Per sentase
1 | Berminat 10 48 %
2 | Tidak Berminat 6 28%
3 | Kadang-Kadang Berminat Kadang- 5 24 %
Kadang Tidak
Jumlah 21

Selain itu juga ada faktor yang menjadi penghalang remga dalam
melakukan ibadah shalat, seperti dapat dilihat tabel berikut ini :
TABEL V11
FAKTOR YANG MENJADI PENGHALANG REMAJA

MELAKSANAKAN SHALAT

No Jawaban Responden F Per sentase
1 Sibuk 6 28%
2 Malas 5 24 %
Jumlah 11 orang 62 %

Jawaban responden tentang faktor yang menjadi penghalang dalam

shalat adalah sebagai berikut, responden yang menjawab karena sibuk
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sebanyak 6 orang atau 28 %, dan yang menjawab karena malas sebanyak 5
orang atau 24 %.

Dari hasil wawancara penulis dengan salah seorang responden
mengatakan bahwa yang menjadi penghalang ia melaksanakan ibadah shalat
disebabkan karena kesibukkannya, karena terlalu sibuk dengan aktivitasnya
membuat dirinya letih sehingga lalai akan kewajibannya sebagai ummat
isam.®* Selain itu ada yang malas untuk melakasanakan ibadah shalat,
waktunya dihabiskan untuk bermain game sehingga ia maas untuk

beribadah.®?

2. Faktor eksterna
Yang dianggap sebagai faktor eksternal yang dapat mempengaruhi
seseorang adalah :
a. Lingkungan dalam keluarga :

Perhatian orang tua terhadap anak juga cukup penting untuk
dijadikan dasar dalam melihat keterlibatan orang tua terhadap anak-
anaknya. Suatu perhatian berarti pemusatan atau kosentrasi dan seluruh
aktivitas tertuju pada suatu objek. Karena itu sgauh mana orang tua
memberikan perhatian tentang masalah pendidikan shalat bagi anak

remaja merupakan hal yang sangat penting.

®1Zulham Salim(responden), wawancara, Kel Tangkerang Barat, 13 Juli 2010

®2Agus Purwa. (responden), wawancara, Kel Tangkerang Barat, 13 Juli 2010
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Setelah penluis melakukan wawancara dengan responden
mengatakan ia melaksanakan shalat karena orang tua di karenakan ia
takut kalau orang tuanya bakal memarahinya jika ia tidak melaksanakan
ibadah shalat.®® Selain itu ada yang mengatakan bahwa dia melaksanakan
shalat itu karena keyakinan. Responden mengemukakan pendapatnya
bahwa sebagar ummat Islam wajib meyakini bahwa shalat tidak boleh
ditinggalkan.®* Selanjutnya lihat tabel berikut :

TABEL VIII
FAKTOR PENDORONG REMAJA

MELAKSANAKAN SHALAT

No Jawaban Responden F Per sentase
1 Karena orang tua 7 33 %
2 Keyakinan 14 67 %

3 Malu terhadap kawan

Jumlah 21 orang 100 %

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa faktor yang menjadi
pendorong remaja Karang Taruna Kelurahan Tangkerang Barat dalam
melaksanakan shalat adalah karena orang tuanya sebanyak 7 orang atau

33 %, sedangkan karena keyakinan sebanyak 14 orang atau 67 %.

®Dwi Yani Putri, (responden), wawancara, Kel Tangkerang Barat,13 Juli 2010
®*Rahmat Hidayat, (responden), wawancara, Kel Tangkerang Barat, 13 Juli 2010



Menurut Muhammad Roem (Masyarakat Kelurahan Tangkerang
Barat) yang penulis wawancarai mengatakan bahwa pergaulan anak
remga yang tidak terkontrol, seperti pergaulan bebas bagi remaja,
kurangnya control orang tua terhadap anak, dan tidak ada batasan dalam
pergaulan bagi remaja, yang bisa menyebabkan anak-anak remaja tidak
melaksanakan shalat. Disatu sis ada pula remga yang mau
melaksanakan shalat lima waktu, dikarenakan remaja tersebut dibawah

pengawasan orang tua atau wali dimana remajaitu tinggal.%®

b. Faktor pendidikan

Pendidikan juga memiliki pengaruh besar terhadap tindakan
seseorang. Kemampuan orang tua untuk mendidik para remagja sangat
ditentuan sgauh mana pengetahuan orang tuanya. Karena itu semakin
tinggi pengetahuan keagamaan seseorang akan semakin baik pula dalam
memberikan didikan kepada anak-anaknya. Sebaliknya semakin rendah
pendidikan agama seseorang berarti akan rendah pula kemampuan
mereka untuk mendidik anak-anaknya.

Ketua Karang Taruna Kelurahan Tangkerang Barat (Roni
Kurniawan) mengatakan bahwa ada diantara remga yang tidak
melaksanakan shalat, disebabkan pengetahuan agama yang minim, dan
lingkungan yang kurang mendukung seperti, pergaulan yang bebas,

minimnya kegiatan keagamaan bagi remga dan minimnya ilmu

®Muhammad Roem, (Masyarakat Kelurahan Tangkerang Barat), wawancara, Ke
Tangkerang Barat, 13 Juli 2010
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pengetahuan tentang agama, sehingga kondisi tersebut menyebabkan

remaja Karang Tarunalalai melaksanakan shalat.®

C. Pelaksanaa I badah Shalat Antara Hukum Diyani dan hukum Qadai

Dalam hukum Idam setidaknya dikend dua bentuk hukum, hukum diyani
dan hukum gadai.®” Disebut diyani karena ia sangat mengandalkan ketaatan
individu yang menjadi subjek hukum. Diayani adalah kara sifat yang berasal dan
kata din yang antara lain berarti ketaatan dan ketundukan. Seluruh hukum
Idam pada dasarnya bersfat diyani karena ia terserah kepada kesadaran
masyarakat secara individu untuk pelaksanaannya, termasuk pelaksanaan
sholat yang dilakukan remagja karang taruna kota Pekanbaru. Hukum Idlam
sedlain sebaga hukum yang berciri sendiri adalah hukum yang berasal dari ketentuan
ilahi. Karena itu, pertamatama ia didasarkan kepada keyakinan yang bersifat
pribadi di mana seseorang merasa terikat secara keagamaan untuk
pelaksanaannya, seperti pelaksanaan sholat remga karang taruna di Kota
Pekanbaru. Sungguhpun demikian , sebagian hukum Idam, di samping ia bersifat
diyani, juga bersifat gadai. Disebut gadai karena ia berhubungan dengan
permasdahan yuridis, Qadai adaah kata sSfat dan gada yang antara lain berarti
pengadilan atau keputusan pengadilan. Hukum Idlam yang bersifat gadai tidak lagi
terbatas pada keputusan seseorang, tetapi Iebih menyentuh kepentingan orang lain

dan karenaitu hams dilaksanakan oleh masyarakat melalui kekuasaan negara.

®Roni Kurniawan, (K etua Karang Taruna K elurahan Tangkerang Barat), wawancara, Kel
Tangkerang Barat, pekanbaru tanggal 13 Juli 2010

®7Ziya Gokalp, Turkish Nationalism and Western Civilization, (New Y ork: Columbia
UniversityPress), 1959, h.200
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Din atau diyanah adalah masdar dari kata kerja dana, yadinu yang
antara lain mengandung pengertian kepatuhan dan kesalehan. Kedua istilah ini
mempunyal pengertian yang mirip sebagal agama dan diran atau mazhab yang
dianut oleh seseorang penganut. Sebuah pendapat mengatekan, bahwa syari‘at
Islam sebagai ketentuan yang ditaati disebut din. Sungguhpun demikian, dalam
teknis kebahsaan, keduanya mengandung konotas yang berbeda. Pada satu segi, din
addah sebuah sebutan untuk semua gpa yang dengan itu Allah disembah dan
diyanah pada segi yang lain adalah apa yang ditaati sebagai agama oleh manusia.
Dengan demikian, agama secara umum dapat disebut din, tetapi bila dianaut
dengan penuh ketaatan dan ketundukan, maka is disebut diyanah.

Selain kepatuhan dan ketaatan din juga mengandung pengertian
ketentuan yang bersifat yuridis (qada), dan bersifat regulatif (tadbiri). Di
dalamnya terdapat unsur-unsur sanksi, balasan, kedaulatan, kekuasaan dan
pemerintahan. Hukum Islam sebagai hukum agama dalam pengertian kedua ini
bersifat gadai atau yuridis.

Memahami hukum secara diyani, sigpa pun tidak dapat memastikan
apakah seseorang betul-betul bersalah terhadap sebuah perbuatan yang
dituduhkan kepadanya atau tidak bersalah. Misalnya adalah sholat, Karena itu,
keputusan pengadilan hanya dapat menghukum fisik seseorang, tetapi tidak
dapat menghukum nuraninya yang batrangkali tidak bersalah secara
keagamaan. Hakim memutus perkara berdasarkan fakta lahiriah yang
ditemukannya (misalnya bukti, kesaksan dan lain-lain), dan is tidak berhak

memutuskan keyataan batin yang hanya diketahui oleh Allah. Hukum Idam
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sebagai ketentuan agama sebenarnya mencakup aspek lahir dan batin,
sekalipun sering tidak dijalankan secara sempurna dan menurut semestinya, tetapi

sebagai ketetapan yuridis hanya tergantung kepada kenyataan.

Hukum yang bersfa diyani ddam kehidupan bermasyarakat dapat
ditangani secara profesional oleh mufti atau jabatan yang setingkat, dan hukum
yang bersifat gadai ditangani secara profesional oleh gadi atau hakim melaui
lembaga peradilan yang memutuskan perkara berdasarkan undang-undang
yang berlaku. Pembagian ini bukan dalam pengertian sekularisasi sebagai
pemisahan kekuasaan keagamaan dari kekuasaan kenegaraan, tetapi
pembedaan, wewenang atau sosial division of labour (pembagian kerja
kemasyarakatan) sehingga kedua belah pihak dapat berhasl dadam

mempertahankan kemurnian dan integritas pekerjaan masing-masing.

Pembedaan tugas hakim dan mufti dapa diliha dari kasus cera ddam
hukum perkawinan dan kasus pembesaan hutang-piutang dalam hukum
ekonomi/keuangan. Seorang hakim dapat memutus ceri untuk seorang suami yang
mengucapkan kata ceral secara tidak sengagja kepada isterinya, tetapi dapat
dipandang sebagal tidak ceral mddui keputusan mufti. Hakim dapat memutuskan
tetap berhutang kepada seseorang penghutang yang telah dibebaskan oleh

pemberi hutang, tetapi telah bebas dari hutang menurut keputusan mufti.®®

Klasifikasi diyani dan qadai ini akan seldu berkembang sesuai

perkembangan masyarakat. Sebuah masalah yang tadinya dipandang diyani

68Rifyal Kabah, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Yarsi, 1998), h. 63
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semata pada sate saat barangkali akan dipandang sebagal diyani dan gadai
sekaligus pada waktu yang lain. Daam konteks sholat berjamah bagi remga
karang taruna kelurahan Tangkerang Barat Kecamatan Marpoyan Damai Kota
Pekanbaru pada dasarnya adalah masaah diyani, yang terserah kepada kebijakan
individu-individu tertentu, tetapi bila ggdanya berkembang terus sehingga
melibatkan kepentingan lebih banyak orang seperti kepengurusan karang
tarunannya, alokas waktu dan tempat, honor/ggi, kurikulum tentang pembelgaran
sholat dan lain sebagainya, maka is akan bersifat gadai, sehingga memerlukan

aturan dan undang-undang yang jelas untuk melindungi hak-hak individu.

Solusi Menurut Hukum Islam
1. Faktor Internal

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya bahwa faktor internal
atau minat remaja sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan ibadah shalat
shalat. Daam usia remga, minat berkembang dan hal itu bersifat
pemilihan dan berarah tujuan. Pilihan remgja pada suatu minat tertentu
daam jangka waktu, maka perasaan dan pikiran mereka tertuju atau
tercurahkan pada objek yang dimaksud.

Minat untuk melakukan ibadah shalat tersebut sangat tergantung
dengan niat, niat pada syara’ yaitu menyengaja suatu perbuatan karena
mengikuti perintah Allah supaya diridai-Nya. Inilah yang dinamakan

ikhlas. Maka orang yang shalat hendaklah senggja mengerjakan shalat
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karena mengikuti perintah Allah semata-mata agar mendapat keridaan-
Nya. 69

Niat merupakan suatu bentuk keinginan yang datang dari hati.
Dalam konteks ibadah seseorang sebaiknya mengetahui (memiliki ilmu)
yang cukup agar tergerak hatinya dan melahirkan niat untuk melakukan
ama kebaikan. Jika ilmu yang dimiliki kurang, maka ibadah dapat
dipastikan akan menjadi satu beban yang memberatkan dirinya. Tetapi,
jika ilmu yang ia miliki cukup, maka ibadah merupakan satu kebutuhan
bagi dirinya.

Sabda Rasulullah Saw :

LL“
-

Artinya : “Sesungguhnya segala amal itu hendaklah dengan niat.”
(Riwayat Bukhari dan Muslim)™

Hadist diatas semakna dengan ungkapan ulama bahwa amal
(perbuatan) tanpa ilmu sesat, dan ilmu tanpa ama lumpuh. Jadi bisa
dismpulkan, bahwa ilmu sangat mempengaruhi, membentuk niat, dan
mempengaruhi  amal (perbuatan) seseorang dalan segala aspek
kehidupannya.”*

Ibadah shalat seseungguhnya merupakan satu kebutuhan bagi

manusia, shalat merupakan satu kewajiban, menjadikan sahalat merupakan

®Abd al-‘Aziz al-Darani, Terapi Menycikan Hati, (Jakarta: Mizanni, 2008), Cet |, h.443

"Muhammad Fu’ad Abdul Bagi, Mutiara Hadist Shahih Bukhari Muslim, (Surabaya:
Binallmu, 2005), Cet I, h. 1

Mukhtar Solihin, Hakikat Manusia,(Bandung: Pustaka setia,2004), Cet |, h. 66
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satu kebutuhan. Satu kebutuhan pasti wajib dipenuhi, tetapi satu kewajiban
belum tentu seseorang membutuhkanya. Terkadang, jika seseorang tidak
merasa membutuhkannya, maka kewajiban untuk memenuhinya pun boleh
jadi sering dilalaikan. Maka, untuk tetap menjaga hati dan niat dalam
beribadah, yang diperlukan adalah menambah ilmu yang cukup agar dapat
merubah paradigmatentang shalat itu sendiri.

Imam Ibnu Qayyim berkata, “Niat adalah ruh amal, inti dan
sendinya. Ama itu mengikuti niat. Ama menjadi benar. Dan amal
menjadi rusak karena niat yang rusak. Orang yang melakukan suatu amal,
ia tidak memperoleh apa-apa kecuali menurut niat. Hal ini mencakup
iamn, ibadah, da’wah, mu’amalah, nadzar, jihad, perjanjian dan tindakan
apapun. Pengaruh niat dalan sah atau tidaknya suatu ibadah sudah
dijelaskan diatas. Semua ama qurbah (untuk mendekatkan diri kepada
Allh) harus dilandaskan kepada niat. Suatu tindakan dikatakan ibadah,
kecuali disertai niat dan tujuan.

Fungsi niat dalam ibadah sangatlah penting. Karenaitu tigp muslim
harus senantiasa memperbaiki niat dalam ibadah yaitu ikhlas untuk Allah
semata. Dan niat itu harus ditujukan semata untuk Allah ikhlas karena
mengharapkan wajah-Nya yg Mulia. Ibadah tanpa keikhlasan niat maka
tertolak sebagaimana bila ibadah itu tidak mencocoki tuntunan Rasulullah

S&N.n

27 akiyah Dargjat, Dasar-Dasar Agama Islam, (Jakarta: Pusat Penerbitan Universitas
Terbuka, 2002), Cet I, h. 261
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2. Faktor Eksterna
a. Lingkungan dalam keluarga
Dari hasil wawancara sebelumnya dan angket pada tabel VIII
diketahui bahwa dorongan orang tua sangat berpengaruh pada para
remaja untuk melaksanakan ibadah shalat. Kenyataan ini sesuai dengan

Hadist Nabi Saw yang berbeunyi :
eﬁ u:l.\.»..u < eﬁj OM\L! ;\_ui

Artinya : “Suruhlah anak-anak kalian untuk menunaikan shalat ketika
berusia tujuh tahun. Pukullah mereka ketika sepuluh tahun kalau
mereka memalaikannya, serta pisahkannlah tempat tidur mereka.” (HR

Ahmad, Abu Daud, Tarmidzi, dan lainnya) ™

Apabila seorang anak telah mencapai umur tujuh tahun,
hendaklah orang tua atau walinya menyuruh melaksanakan shalat,
meskipun anak tersebut belum wajar melakukannya. Hendaklah anak
tersebut memperhatikan serta melatih dirinya untuk menunaikan shalat,
karena ia dan orang tuanya akan memperoleh pahaa dari shalatnya

tersebut.”

3Saleh al-Fauzan, Figih Sehari-hari, (Jakarta: Gema Insani, 2006), Cet I, h. 60.

“Ibid,.
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Pada zaman sekarang tidak sedikit pula para remaja, merasa
kurang bahwa orang tuanya tidak mau mengerti perasaanya, tidak
mengindahkan kebutuhannya dan lain sebagainya. Sehingga mereka
menjadi bingung, cemas dan gelisah dengan demikian tidak mampu
menghadapi persoalan hidup sebagai seorang remaja. Dalam suasana
kecemasan dan kegelisahan itulah mereka mudah terkena pengaruh
yang tidak baik dari luar, maka mereka menjadi frustasi dan fata

akibatnya kalau tidak cepat ditanggulangi.

Apaagi dilihat pada zaman yang modern ini, makin banyak
kenyataan hidup yang tidak menyenangkan terutama dalam masyarakat
maju dan modern ini, dimana agama tidak lagi diindahkan, mungkin
akibat teknologi modern yang tidak disertai dengan agama, sehingga
dengan keadaan itu mendorong remga untuk berbuat dan menghargai

sesuatu yang tidak ada manfaatnya.

Keluarga merupakan pelabuhan yang aman dan tambatan yang
kokoh bagi setiap anggota keluarga, terutama remaja. Ayah, ibu dan
anak-anak adalah suatu basis dimana secara teratur dan harmonis
seluruh keluarga berkumpul untuk berkomunikasi dan berbincang-
bincang baik dalam ha yang menggembirakan ataupun ketika seang

menghadapi kesulitan.

”Jalaludin Rahmad dan Muhtar Ganda Atma menyatakan bahwa salah
satu funsi keluarga adalah fungsi religus. Fungs religius berkaitan
dengan kewagjiban orang tua untuk mengenalkan, membimbing,
memberi teladan dan melibatkan anak serta anggota keluarga lainnya,
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mengenai kaidah-kaidah agama dan perilaku keagamaan. Fungsi ini
mengharuskan orang tua sebagai tokoh inti dan panutan dalam keluarga
untuk menciptakan iklim keagamaan dalam kehidupan keluarganya”.

Keluarga merupakan kesatuan dari pada masyarakat kecil, yang
mempunyai motivasi dan tujuan hidup tertentu, dimana orang tua dan
anak-anaknya mempunyai fungsi dan tanggung jawab saling mengisi,

baik eksistensi ataupun keselamatan dari persekutuan hidupnya.”

Mengenai hal ini, Allah Swt berfirman dalam surah at-tahrim

ayat 6.

I P - L] ?;.. L] . ;aH _?.ﬁ L ) ) a-“.;.-.-.-
ATLa 483 15 RT3 8 el B BT 52 1T L
- - By I T A T S ST P ISR .8
folais b Bl i ¥ 3s Bole " ale Gele gy

- ,.i_,l -

RI¥Z "

Artinya : ” Ha orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan

batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak

mendurhakal Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”.”

Maka dari itu sangat dibutuhkan bimbingan dan pembinaan
keagamaan yang intensif dan terpadu terhadap para remaga selaku
generas muda islam, khusunya para orang tua, pemuka agama dan

masyarakat. Karena bagaimanapun juga problematika tersebut

*Ahmad Rafie Baihagy, Membangun Surga Rumah Tangga, (Surabaya: Gitamedia Pers,
2006), Cat |, h. 141
"®Departemen AgamaRI, op. cit., h. 561



merupakan tanggung jawab moril bersama dari seluruh pihak. Dan
untuk langkah ini mesti dimulai dari keluarga sebagai upaya pembinaan

dini.

. Faktor pendidikan

Mengenai pendidikan remaja, sebagai generasi penerus bangsa,
maka dalam ha ini orang tua berusaha mempersiapkan dan
membinanya sehingga seorang anak akan menjadi anggota masyarakat
yang berguna, insan yang soleh, pemuda-pemudi tangguh yang mampu

membawa makna-makna kehormatan dan pengorbanan dalam jiwa.

Apabila kedua orang tua adalah orang-orang yang beriman,
namun lingkungan akan memberikan pengaruh dan perubahan anak.
Orang tua dapat mengawali pendidikan anak dengan perkara yang
penting dan pokok dalam agama, tiangnya agama yaitu shalat. Dengan
mendirikan shalat, agama akan menjadi tegak, tetapi sebaliknya jika

seseorang itu meninggalkan shalat, maka agamanya akan hancur.

Sebagi orang tua harus pandai dalam mendidik anaknya agar
melaksanakan ibadah shalat, jika tidak maka akan fatal akibatnya. Para
orang tua harus memberikan pemahaman bahwa pelaksanaan shalat itu

merupakan ibadah yang menyenangkan, sehingga tidak ada lagi
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anggapan bahwa shaat itu merupakan beban yang berat, kewajiban

yang membelenggu, dan perseteruan yang melelahkan.”’

Sebagaimana firman Allah Swt dalam surah Thaha ayat 132

",_._.” 2 " 5'Na- __'|J-E5 v - ’?;p _q:.-
L@.‘.LC«J:_E.wljaaj.l.aajlfdl_lﬁﬂ _)—"_5
Artinya : ” Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat

dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya.”

Dari ayat tersebut peran orang tua bukan hanya mengerjakan
harus bersabar, bahkan dalam memerintahkan anggota keluarganya dan

mengingatkan mereka untuk shalat.

Diantara hal-hal yang Allah Swt, ingin hamba-hamba-Nya
perhatikan dengan sungguh-sungguh adalah masalah pendidikan anak-
anaknya. Hal ini adalah perkara yang sulit dan berat, terlebih lagi di era
yang penuh dengan godaan-godaan dan berbagai kontradiksi.

Sementaraitu anak merupakan amanat di pundak para orang tua.

Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah Saw :
adliag 5l 4l jlaly 5l ailden ol a3 pladl e Mg
Artinya : “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fithrah. Kemudian

kedua orang tunyalah yang akan menjadikan anak itu menjadi Y ahudi,
Nashrani atau Majusi.” (HR. Bukhari, Abu Daud, At-Tirmidzi)

""Musthafa Abul Mu’athi, Mengajari Anak Shalat, (Bandung: Irsyad Baitus Salam,
2006), Cet I, h. 160
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Oleh karena itu tanggung jawab orag tua terhadap anak-anak
amat besar. Mereka dituntut untuk bersungguh-sungguh mendidi,
mengasuh dan menggjar, serta memperhatikan anak-anak mereka baik
dari segi agama (ibadah dan akidah), intelektualitas, mental, akhlak,
maupun jasmani. Juga sikap istigomah (konsistensi) terhadap kebenaran
dan petunjuk agama yang lurus. Dan tiada sesuatu pun yang setara
pentingnya bagi anak remaja dibanding dengan ilmu dan adab. Dengan
keduanya dapat memilah hal yang buruk dari yang baik, membedakan
yang hak dari yang batil, mengenali kewajibannya terhadap Allah dan

Rasul-Nya, kewajibannya terhadap ummat dan tanah airnya.

Perkara melatih generas muda untuk taat, mencintai kebaikan,
suka beramal shalih, bergaul dengan ahli ilmu, kebagjikan dan tagwa,
sungguh adalah tanggung jawab yang berat, sebagimana sabda
Rasulullah Saw : ”Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian
bertanggung jawab atas yang dipimpin. Suami adalah pemimpin di
dalam keluarganya, dan ia bertanggung jawab atas mereka, dan istri
juga pemimpin di rumah suaminya, dan ia bertanggung jawabatas apa
yang dipimpinya. Sungguh, setiap kalian adalah pemimpin, dan

bertanggung jawab atas yang dipimpipin”.

Beratnya tanggung jawab orang tua semakin dirasakan di era
globalisas ini. Ha mana pengaruh luar yang buruk, baik dari
lingkungan masyarakat maupun dunia maya, dengan mudah mengajar

dan meracuni general muda.
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Ruang lingkup tanggung jawab di maksud sangat luas,
sebagaimana dikandung oleh ayay 6 surah at-Tahrim sebelumnya. Hal
ini berarti bukan hanya pendidikan profesional yang memungkinkan
anak bekerja dan memperoleh penghidupan yang layak. Jauh diatas itu
adal ah pendidikan agama, yang dengannya anak dapat membina hablun

min Allah secara benar dan baik.

Tanggung jawab (pendidikan anak) itu pertama-tama terletak di
pundak para orang tua di rumah, kemudian para pendidik (guru), dan

masyarakat.

Salah satu teori pendidikan menyebutkan bahwa anak akan
mudah terpegaruh dengan lingkungan dimanaia berada. Anak bisa sgja
akan ikut-ikutan menjadi jelek jika lingkungan mendukung untuk itu.
Sebaliknya, anak bisa sgja mempunyai kecenderungan berbuat baik jika

lingkungan terkondisi dan mengarah kepada kebai kan.

Imam Sajjad as telah berkata, ”Adapun yang menjadi hak
anakmu ialah, engkau harus tahu bahwa ia adalah darimu, dan kebaikan
dan keburukannya di dunia ini dikaitkan kepadamu. Engkau juga
berkewgiiban membantunya dalam masaah akhlak yang baik,
mengenal Allah dan ketaatan kepada-Nya. maka berkenaan dengannya

hendaklah engkau seperti orang yang yakin akan pahala jika berbuat
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kebgjikan kepadanya dan mendapat siksa jika berbuat jelek

kepadanya.”™

Dengan demikian dapat diketahui bahwasanya orang tua harus
mengusahakan pendidikan untuk anaknya dengan sebaik mungkin
terutama dalam hal ibadah shalat, karena shalat merupakan kewajiban

yang harus dilaksanakan oleh setiap ummat islam.

"l brahim Amini, Agar Tak Salah Mendidik.(Jakarta: Al-Huda 2006), Cet I, h. 57.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah mempelgari secara seksama hasil penelitian ini, maka penulis dapat

mengemukakan hal-hal sebagai berikut:

A. Kesimpulan

1. Pelaksanaan ibadah shalat remga Karang Taruna Kelurahan Tangkerang Barat
Kecamatan Marpoyan Damal Kota Pekanbaru masih rendah, karena banyak remga

tersebut tidak melaksanakan ibadah shalat

2. Faktor yang mendorong pelaksanaan ibadah shalat remagja Karang Taruna Kelurahan
Tangkerang Barat Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru karena faktor dorongan
keluarga yang taat beribadah serta faktor keyakinan yang ada pada remaja. Sedangkan
Faktor yang menjadi penghalang remaja Karang Taruna Kelurahan Tangkerang Barat
Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru untuk melaksanakan ibadah shalat adalah
karena kesibukan dan malas yang membuat mereka lupa untuk beribadah dan karena

tidak adanya niat untuk melaksanakan ibadah shalat itu sendiri.

3. Solusi hukum Islam tentang pelaksanaan ibadah shalat remaja adalah dengan membentuk
keluarga yang agamis, membiasakan shalat dari kecil dengan membatasi pergaulan yang

tidak berguna.

B. Saran
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Dengan mengemukakan kesimpulan diatas, maka penulis perlu menyarankan

kepada:

1. Ketua Karang Taruna mengajak kepada seluruh anggota Karang Taruna untuk tetap

menjalankan kewajiban sebagai ummat muslim yaitu melaksanakan ibadah shalat.

2. Remagja Karang Taruna Kelurahan Tangkerang Barat Kecamatan Marpoyan Damai Kota
Pekanbaru untuk tetap taat dalam menjalakan ibadah shalat lima waktu walaupun ada hal -

hal yang menghalangi untuk melakukan ibadah shalat

3. Para orang Tua agar |ebih memberikan perhatian kepada anak-anaknya terutama masalah

ibadah shalat
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TEKNIK ANGKET

1. Angket ini benar-benar bersifat ilmiah

2. Mohon bersedia saudara untuk mengisi pertanyaan

3. Terimakasih telah memberikan jawabannya

Nama

Umur

1

Bagaimana pandangan saudara terhadap ibadah shalat ?

a. Shalat hukumnyawajib

b. Shalat hukumnya sunnah

c. Tidak tahu

Bagaimana pel aksanaan ibadah shalat saudara ?

a. 5kali sehari (penuh)

b. 5kali sehari (tidak rutin)

c. Shalat jikaingat sgja

Bagaimana pendapat saudara tentang niat dalam shalat ?

a Wajib

b. Sunnah

c. Tidak tahu

Bagaimana pendapat saudara tentang khusyuk dalam shalat ?
a. Khusyuk dalam shalat hukumnyawajib

b. Tidak wajib

c. Tidak tahu

Bagaimana perasaan saudara setelah melaksanakan ibadah shalat ?
a. Pikiran danjiwatenang

b. Lebih sabar

c. Biasasga

Faktor apa yang mendorong saudara mel aksanakan shalat ?
a Karenaorang tua

b. Keyakinan

c. Mau terhadap teman

Apafaktor yang yang menjadi penghalang bagi saudara untuk melaksanakn ibadah shalat?
a. Sibuk

b. Malas

c. Tidak ada penghalang

Vii



PEDOMAN OBSERVASI

1. Mengamati langsung aktivitas remaja Karang Taruna Kelurahan Tangkerang Barat
Kecamatan Marpoyan Damai K ota Pekanbaru
2.  Mengamati langsung remaja Karang Taruna Kelurahan Tangkerang Barat Kecamatan

Marpoyan Damai Kota Pekanbaru dalam melaksanakan ibadah shalat.

viii



PEDOMAN WAWANCARA

1. Mengapa hukum ibadah shalat limawaktu itu wajib di laksanakan ?
2. Mengapa anda melaksanakan shalat lima waktu itu harus dilakukan secararutin (penuh) ?

3. Mengapa anda melaksanakan shalat lima waktu itu harus dilakukan tidak secara rutin
(penuh)?

4. Mengapa andaingin melaksanakan ibadah shalat limawaktu jika anda teringat sgja ?
5. Mengapa saudara mel aksanakan shalat itu dengan khusyuk ?
6. Mengapa anda melaksanakan shalat itu tidak secara khusyuk ?

7. Bagaimana pendapat Saudara setelah melakukan ibadah shalat itu anda merasa pikiran dan

jiwa anda merasa tenang ?

8. Mengapa anda mengatakan bahwasanya setelah anda melakukan ibadah shalat itu perasaan

anda biasa-biasa sga?
9. Bagaimana pendapat Saudara tentang bacaan dalam shalat ?
10. Bagaimana pendapat Saudara mengenai gerakan dalam shalat ?
11. Faktor apa yang menyebabkan anda melaksanakan ibadah shalat ?

12. Mengapa kesibukan yang menjadi pengahalang anda untuk mel aksanakan ibadah shalat ?
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